
 
 

 PEDOMAN WAWANCARA 

  

PERTANYAAN:  

A. Kepala RPSBM. 

1. Bagaimana sistem bimbingan Agama yang ada di RPSBM bu ? 

2. Kenapa memilih sistem bimbingan agama demikian ? 

3. Menurut ibu, Bagaimana kondisi agama lansia di RPSBM saat ini ? 

4. Bagaimana sikap lansia di RPSBM dalam hal sholat, dzikir, ngaji, puasa, 

dan lain sebagainya sebelum dan sesudah diberikan bimbingan ? 

 

B. Pembimbing Agama. 

1. Bagaimana proses pemberian bimbingan agama nya ? 

2. Apa pendekatan yang bapak/ibu gunakan untuk memberikan bimbingan 

agama ? 

3. Apa ada teknik lain yang bapak/ibu gunakan ? 

4. Apa bimbingan keagamaan yang dilakukan dengan metode ceramah ini 

efektif pak/bu ? 

5. Apakah dilakukan peninjauan atau pemantauan kembali setelah 

pelaksanaan bimbingan agama pak ? 

6. Bagaimana kondisi lansia awal masuk sebelum diberikan bimbingan pak 

? 

7. Bagaimana kondisi awal lansia ketika pertama kali masuk ke RPSBM 

terkait ibadah dan sikapnya ? 

8. Bagaimana sistem bimbingan Agama yang ada di RPSBM bu ? 

9. Kenapa memilih sistem bimbingan agama demikian ? 

10. Setelah diberikan bimbingan keagamaan apakah ada perubahan sikap 

menuju kearah yang lebih baik dalam hal sikap, emosional dan 

ibadahnya ? 

11. Terus gimana caranya memberi tahu lansia yang bertengkar ? 

12. Sering ada yang marah-marah ndak bu di sini ? 



 
 

13. Bagaimana sikap lansia di RPSBM dalam hal sholat, dzikir, ngaji, puasa, 

dan lain sebagainya sebelum dan sesudah diberikan bimbingan ? 

14. Apa ada teknik lain yang bapak/ibu gunakan ? 

15. Apa bimbingan keagamaan yang dilakukan dengan metode ceramah ini 

efektif pak/bu ? 

 

C. Pengurus Bangsal Lansia. 

1. Bagaimana sikap lansia di RPSBM dalam hal sholat, dzikir, ngaji, puasa, 

dan lain sebagainya sebelum dan sesudah diberikan bimbingan ? 

2. Apa peran pembimbing agama di RPSBM ini cukup berpengaruh bu ? 

 

D. Narasumber Kelayan Lansia. 

1. Apa adanya bimbingan agama tiap minggu ini membantu dan bermanfaat 

menurut ibu ? 

2. Apa ibu sering merasa marah? apa yang membuat ibu merasa marah ? 

3. Kalau temen ibu ada yang berantem atau marah gimana bu ? 

4. Kalau temennya ibu ada yang kesusahan gimana perasaan ibu ? 

5. Apa adanya bimbingan agama tiap minggu ini membantu dan bermanfaat 

menurut ibu/bapak ? 

6. Menurut ibu, percaya sama Allah itu wajib mboten ? 

7. Perasaan ibu gimana dulu waktu awal masuk sama sekarang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : Titik Restuningsih, S.IP 

Subyek ke  : 1  

Hari/Tanggal   : Rabu, 19 Oktober 2022  

Posisi/Jabatan  : Kepala RPSBM  

Tempat            : Ruang Kepala RPSBM 

  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Bagaimana sistem bimbingan Agama 

yang ada di RPSBM bu? Kenapa 

memilih sistem bimbingan Agama 

demikian ? 

 

 

“Kalau sudah Lansia itu kan 

seperti anak-anak lagi ya, mereka 

lebih seneng kalau kumpul-

kumpul, dengerin ceramah, 

belajar bersama. Jadi misalnya 

menghafal Al-Fathikhah, itu kan 

ada yang sudah hafal dan ada 

juga yang belum hafal, nah 

biasanya yang sudah hafal itu 

kan nanti bersuara, akhirnya 

yang belum hafal juga nanti ikut 

menirukan begitu. Lebih senang 

lah intinya daripada 

berkelompok jadi beberapa 

kelompok atau malah individu 

itu kurang suka mereka. Jadi kita 

suruh kumpul aja di aula, la nanti 

ada jajan, makanan yang dibagi 

jadi mereka tambah seneng, 

tambah semangat.” 

 

 



 
 

2.  Menurut ibu, Bagaimana kondisi 

agama lansia di RPSBM saat ini ? 

Bagaimana sikap lansia yang ada di 

RPSBM dalam hal beribadah seperti 

sholat, dzikir, mengaji, berpuasa, dan 

lain sebagainya sebelum dan sesudah 

diberikan bimbingan ? 

 

“Alhamdulillah kalau dzikir, 

ngaji, itu biasanya kita 

kelompokkan mbak, antara yang 

sudah bisa dan belum bisa, nah 

nanti kita ajari yang belum bisa 

kita tuntun, yang sudah bisa kita 

suruh berdzikir dan muroja’ah 

dulu begitu, ya sistemnya kita ajari 

dari dasarnya dulu mbak, dari 

mulai huruf hijaiyah nya, harakat 

nya, lalu cara bacanya, begitu. 

Sekarang sudah pada bisa baca, 

tapi kalau ada lansia pendatang 

kadang harus ngajari lagi mbak, 

kan begitu ya kadang lansia datang 

kesini ya kondisi sikap 

keagamaannya berbeda-beda 

kadang masih gak bisa ya di ajari, 

kasih bimbingan lama-kelamaan 

bisa” 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 

  



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : H. Nur Kholish Rofi’i 

Subyek ke  : 2  

Hari/Tanggal   : Minggu, 16 Oktober 2022  

Posisi/Jabatan  : Pembimbing Agama 1 

Tempat            : Musholla RPSBM  

  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Bagaimana proses pemberian 

bimbingan agama nya ? 

Apa pendekatan yang bapak gunakan 

untuk memberikan bimbingan agama? 

 

“kalo saya biasanya ngasih ceramah 

bimbingan agama itu di aula 

musholla, untuk metode 

ceramahnya itu seperti biasa hampir 

sama dengan bu zam, tapi kalo saya 

materinya itu gak ganti-ganti, jadi 

satu materi smpe tiga minggu, karna 

gini mbak, kadang satu materi aja 

itu gak cukup waktunya untuk 

dipahami, contoh saya kasih 

ceramah soal keutamaan asmaul 

husna, la tapi kan ada yang gak hafal 

asmaul husna, lah itu akhirnya 

materi itu harus diulang lagi biar 

nempel di fikiran-fikiran lansia ini 

begitu” 

 

 



 
 

2.  Apa bimbingan keagamaan yang 

dilakukan dengan metode ceramah ini 

efektif pak ? 

 

“efektif mbak, karna cermah itu kan 

materi ya, penyampaian materi, 

pemberian materi, nah lansia lansia 

ini kan sudah tua, kakek nenek, 

orang tua itu kan gak kayak anak 

kecil yang kalo suruh kumpul 

dengerin ceramah itu gakmau, 

lansia ini sudah orang tua, sudah 

nalar lah istilahnya, orang kalo 

sudah tua itu asal yang ngasih 

ceramah itu bahasanya sama seperti 

mereka ya pasti mereka bisa terima, 

baik di fikiran maupun batin nya 

secara gak sadar, karna sebagai 

contoh aja kalau saya kasih cermah 

tentang sholat, saya kasih tau sholat 

itu kewajiban, itu mereka akhirnya 

menunjukkan perubahan sikap, mau 

sholat, inget kata pak kholis oh 

sholat itu kewajiban” 

 

3. Apa ada teknik lain yang bapak 

gunakan? 

 

“disini juga tak suruh hafalan, saya 

tuntun, nanti mereka menirukan 

bersama-sama, berulang-ulang, lah 

nanti saya tanya lagi, saya tunjuk 

satu-satu, nanti kan kelihatan mana 

yang belum hafal, mana yang sudah 

hafal, kalau belum hafal yasudah 

kita ulangi lagi, saya tuntun nanti 

beliau menirukan, lama-lama bisa 

sendiri Alhamdulillah, lah itu kan 

berarti menunjukkan perubahan.” 

 

 



 
 

4. Bagaimana kondisi lansia awal masuk 

sebelum diberikan bimbingan pak ? 

Bagaimana kondisi awal lansia ketika 

pertama kali masuk ke RPSBM terkait 

ibadah dan sikapnya ? 

 

“Yah beginilah kondisi lansia di 

sini, mental dan fisiknya pas masuk 

ya ndak terurus, sikap 

keagamaannya ya menurun, bahkan 

ada yang ndak hafal Al-Fathikah 

makannya kita ajari setiap minggu 

hafalan akhirnya sudah beberapa 

ada yang hafal, kalau tidak 

diberikan bimbingan agama ya 

semakin menurun lagi sikap 

keagamaannya.” 

 

5. Apakah dilakukan peninjauan atau 

pemantauan kembali setelah 

pelaksanaan bimbingan agama pak ? 

 

“iya mbak, biasanya saya kesini lagi 

satu kali setelah bimbingan agama, 

nah untuk hari nya biasanya saya 

sesempatnya saja, ndak menentu, 

yang penting kalau saya ada waktu 

ya saya mampir memantau kembali, 

sambil saya ajak ngobrol, buat 

ngukur seberapa faham mereka ini 

sama materi kemaren.” 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

   



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : Zamronah  

Subyek ke  : 3  

Hari/Tanggal  : Rabu, 12 & 19 Oktober 2022  

Posisi/Jabatan : Pembimbing agama 2 

Tempat           : Aula RPSBM  

  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Bagaimana sistem bimbingan Agama 

yang ada di RPSBM bu? 

Kenapa memilih sistem bimbingan 

agama demikian ? Bagaimana proses 

pemberian bimbingan agama nya ? 

Apa pendekatan yang bapak/ibu 

gunakan untuk memberikan 

bimbingan agama? 

 

”Bimbingan agama disini itu 

setiap hari rabu dan ahad, dua 

kali, nah saya dan pak kholis 

biasanya gantian, misalnya saya 

minggu ini hari rabu, pak kholis 

hari ahad, la nanti gantian minggu 

depan saya yang hari ahad. Nah 

bimbingan agama nya ya biasa 

kalau di aula itu pake pendekatan 

ceramah, kita menyampaikan 

materi, terserah tema nya yang 

penting masih tentang 

pembahassan akhlak dan syariah. 

Kalo saya itu materi nya ganti 

ganti tiap minggu, nah kalo pas 

ngasih ceramah kerohanian itu 

biasanya sambil saya ajari 

sholawatan tapi yang pake nada 

nya lagu tiktok apa yang hits 

jaman dulu lah, la itu lebih 

gampang dihafal dan lucu kadang 

mereka suka ketawa karna 

sholawatan tapi pake cara yang 

beda. Nah kalo pas ceramah gini 

ya kegiatannya di aula lansia itu, 

la nanti pada mendengarkan, 



 
 

kadang saya bawa gambar, 

kadang tak kasih kisah kisah nabi, 

terus soal keutamaan bersabar. 

2.  Setelah diberikan bimbingan 

keagamaan apakah ada perubahan 

sikap menuju kearah yang lebih baik 

dalam hal sikap, emosional dan 

ibadahnya bu? 

Terus gimana caranya memberi tahu 

lansia yang bertengkar ? 

 

“Emosional lansia itu kan naik 

turun, kadang mengajarkan 

mereka untuk faham sama dirinya 

sendiri itu sudah agak susah, 

Cuma ya kita harus mengingatkan 

terus, kita itu tidak boleh marah 

sama orang, kalau marah itu 

sebentar saja jangan lama-lama 

tidak baik, kalo marah itu ya 

istighfar mbah, paling ya kita 

mengarahkannya seperti itu kalo 

pas terjadi perselisihan pas 

bimbingan agama di aula” 

“cara ngasih tau nya itu pake cara 

yang lembut, misalnya kemarin 

bu siti itu kan marah-marah 

sendiri gakmau diem karna 

katanya dibuang sama 

kluarganya, apalah apalah begitu, 

ngamuk ngamuk berontak minta 

keluar mau pulang katanya, lah 

ini kan kita tau kondisi batin nya 

berarti sedang kecewa, ngerasa 

gak dihargai dengan kluarganya, 

ngerasa dibuang, masih down lah 

ya istilahnya, lah ini kita nasehati 

baik-baik secara halus, kits harus 

tau kondisi lansia itu dulu, 

kemarin ya  saya suruh istighfar, 

diberi pengertian kalo disini saja 

kan banyak temennya, ada yang 



 
 

merawat, kalau dijalan nanti gak 

ada yang merawat, terus saya 

kasih tau sabar ya mbah, 

istighfar. Nada bicaranya yang 

lembut mbak, Ya Alhamdulillah 

beliau nya jadi tenang, nurut 

istighfar.” 

3.  Bagaimana sikap lansia di RPSBM 

dalam hal sholat, dzikir, ngaji, puasa, 

dan lain sebagainya sebelum dan 

sesudah diberikan bimbingan ? 

 

“kalau lansia yang masih 50 

tahunan itu masih bisa ngerti 

mbak mana yang boleh dan mana 

yang gak boleh, oh kalau sama 

temannya itu ya akur, oh kalo 

waktunya sholat itu ya sholat, oh 

kalo mau sholat itu wudhu dulu, 

oh kalo jumat harus jumatan, kalo 

habis sholat itu ngaji, itu dia tau, 

tapi kalo yang udah 60 an usianya 

itu udah sulit mbak, kadang yang 

berat itu gini, lansia yang 

latarbelakang kluarganya itu kaya 

misalnya, kadang ibadah itu gak 

terlalu taat, nah itu dititipkan 

kesini, wah udah 50 tahunan 

ternyata gak bisa ngaji, gak bisa 

sholat, nah itu kadang denger 

adzan yo duduk tok, la itu kita 

bimbing, ayo sholat mbah, 

kewajiban umat muslim niku 

nggeh sholat (kewajiban umat 

muslim itu ya sholat), hafal tidak 

bacaannya, kalau tidak hafal kita 

ajari, kita ajak sholat berjamaah, 

kita suruh melihat, menirukan.” 

4. Apa bimbingan keagamaan yang 

dilakukan dengan metode ceramah 

ini efektif pak/bu ? 

 

“efektif mbak, semakin sering 

mereka mengikuti bimbingan 

agama di aula, semakin sering 

mereka mendengar kajian-kajian 

keislaman, fikirannya itu akan 

terbuka, jadi punya kesadaran, 

lebih bisa mengontrol diri, 



 
 

emosinya. Tadinya  gakmau 

sholat akhirnya mau sholat.” 

5. Apa ada teknik lain yang bapak/ibu 

gunakan? 

 

“iya kalau kita itu kan namanya 

membimbing, itu kan gak cukup 

hanya dengan lisan aja, harus ada 

tindakan mbak, nah kadang 

mereka yang ndak faham kan 

susah kalo gak tau praktyek nya, 

la itu kadang juga saya ajak 

praktek sholat, menunjukkan 

gerakan-gerakan sholat nanti 

mereka menirukan begitu, bacaan 

nya sudah hafal belum, kalau 

belum ya di tuntun” 

6. Sering ada yang marah-marah ndak 

bu di sini ? 

“kadang itu memang ada yang 

marah-marah mbak, kalau 

dijahilin temennya, namanya 

orang sudah sepuh (tua) begitu ya, 

kan tingkahnya terkadang balik 

lagi jadi seperti anak kecil, jahil 

sama temennya, ngetawain 

temennya, kadang yo berantem 

sengaja gangguin kamar 

sebelahnya, kadang kalau ada 

yang ngompol itu yang lain ikut 

marah, kan kadang pampers nya 

penuh atau gimana akhirnya 

ngompol disitu.” 

 

 

  

  

  

  



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : Uswatun 

Subyek ke  : 4  

Hari/Tanggal   : Minggu dan Senin, 13 & 21 Maret 2022  

Posisi/Jabatan  : Pengurus Bangsal Lansia RPSBM  

Tempat             : Ruang Kantor TU 

  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.   Apa peran pembimbing agama di 

RPSBM ini cukup berpengaruh bu ? 

“iya kalau peran pembimbing 

agama, bu zam dan pak kholis ini 

berpengaruh sekali ya mba, 

perubahannya itu walaupun lambat 

tapi ada, ya namanya manusia kan 

bertahap ya, apalagi kalo lansia 

yang berasal dari latarbelakang 

kluarga yang bassic agama nya 

kurang itu kan sama aja kayak 

ngajari anak kecil ngaji, ya itu harus 

sabar, bertahap, kita pantau terus 

perubahannya, lah Alhamdulillah 

dengan adanya bimbingan agama 

ini setiap minggu mereka yang 

tadinya ndak mau sholawatan jadi 

sholawatan sendiri kadang setiap 

pagi kalo duduk didepan kamar, 

yang tadinya ndak sholat ya jadi 

sholat, yang tadinya gakmau 

jumatan ya gak usah disuruh wes 

mandi dan minta berangkat 

jumatan, ya cukup penting, kalo 

ditanya penting atau enggak ya 

penting, karna itu kan membawa 

perubahan baik mba, selain itu bu 

zam sama pak kholis kan memang 



 
 

penyuluh agama ya jadi mereka 

menyampaikan materi dan segala 

sesuatunya juga saya rasa sesuai 

dengan psikolgi lansia itu sendiri 

sehingga bisa diterima dengan baik, 

kan sudah spesialisasinya jadi 

mereka lebih tau lah begitu.” 

2. Bagaimana sikap lansia di RPSBM 

dalam hal sholat, dzikir, ngaji, puasa, 

dan lain sebagainya sebelum dan 

sesudah diberikan bimbingan ? 

 

“Alhamdulillah kalau sholat 

berjamaah tadinya ndak full 

mbak shaf nya, tapi setelah diberi 

bimbingan, dikasih tau 

hukumnya sholat itu bagaimana, 

di ajari, diajak, di gandeng ayok 

mbah sholat, itu akhirnya 

kesadarannya itu muncul mbak, 

kalau sholat berjamaah akhirnya 

pada berangkat, pada ikutan” 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : RK 

Subyek ke  : 5  

Hari/Tanggal  : Minggu dan Senin, 13 & 21 Maret 2022  

Posisi              : Lansia penerima layanan 

Tempat           : Teras kamar bangsal Lansia 

  

No.  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Apa adanya bimbingan agama tiap 

minggu ini membantu dan bermanfaat 

menurut ibu ? 

 

”ya Alhamdulillah membantu 

sekali mbak, yang tadiya saya gak 

tau apa jadi tau, jadi faham, terus 

tadinya saya males sholat, tapi inget 

kata pak kholis sama bu zam 

katanya sholat itu kewajiban, terus 

jadi orang harus sabar, gak boleh 

marah-marah, di sini suasananya 

jadi semakin damai gak kayak awal 

masuk.” 

 

  

 

 

 

 

  



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : SR 

Subyek ke  : 6 

Hari/Tanggal   : Minggu dan Senin, 13 & 21 Maret 2022 

Posisi               : Lansia penerima layanan 

Tempat             : Teras kamar bangsal lansia  

  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Apa ibu sering merasa marah? apa yang 

membuat ibu merasa marah ? 

 

”Iya saya pernah marah soalnya  

temen-temen itu ngeledek, kamar 

sebelah itu kadang jahil ya jadinya 

aku suka marah lah” 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : RY 

Subyek ke       : 7 

Hari/Tanggal  : Minggu dan Senin, 13 & 21 Maret 2022  

Posisi              : Lansia penerima layanan 

Tempat           : Teras kamar bangsal Lansia 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Kalau temen ibu ada yang berantem atau 

marah gimana bu ? 

“ya namanya kita kan sudah tua, 

orang tua kan memang seperti ini 

biasa, kadang itu kalo pada 

berantem ya tak bilangin wes tua 

istighfar aku bilang. Ya begitu 

kalau dijahili yasudah namanya 

orang sudah tua ya ndak marah 

saya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : SH 

Subyek ke  : 8 

Hari/Tanggal  : Minggu dan Senin, 13 & 21 Maret 2022  

Posisi              : Lansia penerima layanan 

Tempat           : Teras kamar bangsal Lansia 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1. Kalau temennya ibu ada yang kesusahan 

gimana perasaan ibu ? 

 

“saya  itu kasihan kalo liat bu KR 

susah berdiri, saya bantu, kan kalau 

jalan pakai tongkat kasian.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : SL 

Subyek ke  : 9  

Hari/Tanggal  : Minggu dan Senin, 13 & 21 Maret 2022  

Posisi              : Lansia penerima layanan 

Tempat           : Teras kamar bangsal Lansia 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1. Apa adanya bimbingan agama tiap 

minggu ini membantu dan bermanfaat 

menurut ibu ? 

“Awalnya saya masuk sini itu lupa 

sholat, caranya ini gimana ya, aduh 

saya kok lupa tapi ada bu zam itu 

ngajari, diajak jama’ah, dibantu 

hafalan bacaannya, sekarang sudah 

bisa sya mbak tapi kadang lupa 

sedikit tapi saya sudah bisa, ibuk 

seneng itu kalau jamaah itu rame 

sama teman-teman yang lain” 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : NF 

Subyek ke  : 10 

Hari/Tanggal  : Minggu dan Senin, 13 & 21 Maret 2022  

Posisi              : Lansia penerima layanan 

Tempat           : Teras kamar bangsal Lansia 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1. Menurut ibu, percaya sama Allah itu 

wajib mboten ? perasaan ibu gimana 

dulu waktu awal masuk sama 

sekarang? 

 

“Awal masok sini dek mbiyek iku 

yo ndak yang percaya percaya 

banget si aku, mikirnya itu mbak, 

wong hidupku menderita kok dari 

dulu, sekarang yo malah ditinggal 

anak disini, mboh rak beruntung 

uripku iki mbak, ora percoyo 

agama ki yo opo. Tapi pas disuruh 

ikut kumpul dengerin ceramah, 

lama-lama yo halah ceramah kuwi 

yo gampang ngomong tok, tapi kok 

ternyata lama-lama dijak ngobrol 

bu zam iku, kok di hati iku rasane 

krenteg gitu lho mbak, apalagi nek 

dijak ngobrol pak olis itu kalo di 

kamar itu, lama-lama kok mikir 

kok bener juga ya yang dibilang 

pak olis, bu zam, hidupku itu ndak 

menderita banget kok, akhire 

merenung, yo akhire mikir iyo 

ternyata Allah niku sae, keajaiban 

itu ada, dan saya yakin Allah itu 

selalu menolong saya dan ada di 

dekat saya setiap waktu mbak. 

 

 

 



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : SS 

Subyek ke  : 11 

Hari/Tanggal  : Minggu dan Senin, 13 & 21 Maret 2022  

Posisi              : Lansia penerima layanan 

Tempat           : Teras kamar bangsal Lansia 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1. Apa adanya bimbingan agama tiap 

minggu ini membantu dan bermanfaat 

menurut ibu ? 

 

“bermanfaat sanget niku, nggeh 

kulo ngerosone seperti mendapat 

hidayah, sak niki nggeh sholat, nek 

krungu adzan nggeh sholat, ngaji, 

mbantu kancane, yo pokoke berbuat 

baik lah karo sesama” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Subyek : AS 

Subyek ke  : 12 

Hari/Tanggal  : Minggu dan Senin, 13 & 21 Maret 2022  

Posisi              : Lansia penerima layanan 

Tempat           : Teras kamar bangsal Lansia 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1. Apa adanya bimbingan agama tiap 

minggu ini membantu dan bermanfaat 

menurut bapak ? 

 

“kulo sak niki seneng puasa, 

mergane puasa iku keutamaane 

katah mbak, dulu saya ndak pengen 

itu puasa, kesel, capek, tapi sak niki 

nggeh seneng gara-gara 

mendengarkan ceramah niku” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

IDENTITAS DIRI 

TTL      : Pekalongan, 04 Oktober 2000  

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama     : Islam  

Alamat    : Dukuh Picis Desa Sengare Kec. Talun Kab. Pekalongan  

Email     : nimasa8976@gmail.com  

  

IDENTITAS ORANG TUA  
Nama Ayah    : Jarowi (Alm) 

Nama Ibu    : Slamet Rohati  

Agama     : Islam  

Alamat    : Dukuh Picis Desa Sengare Kec. Talun Kab. Pekalongan 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN  
1. TK Muslimat NU Talun     Lulus Tahun 2006  

2. SD N 02 Sengare 

3. SMP N1 TALUN 

  Lulus Tahun 2012 

Lulus Tahun 2015  

4. MAN Pekalongan   Lulus Tahun 2018  

5. UIN K. H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

  Lulus Tahun 2022  

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya 

untuk diperlukan seperlunya.  

Pekalongan, 12 Mei 2022  

Penulis    

 

 

Nimas Tri Nugrahani 

NIM. 3518034  
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